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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengimplementasian desain 

pembelajaran berorientasi case based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di SMPN 1 Indralaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experimental 

design dalam bentuk nonequivalent kontrol group design. Populasi penelitian ini seluruh 

kelas VII dengan sampel penelitian kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan VII A sebagai 

kelas kontrol yang berjumlah 66 orang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi, observasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji analisa t-test diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,005 maka Ha diterima, Ho ditolak yang menunjukkan terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan terjadi karena 

ada perlakukan yang berbeda, dimana kelas ekperimen diberi perlakukan yang 

menggunakan desain pembelajaran berorientasi case based learning memiliki rata-rata 

kemampuan berpikir kritis 75% yang termasuk dalam kategori kritis. Sedangkan pada kelas 

kontrol diberi perlakukan dengan menggunakan model controversial issue memiliki rata-

rata kemampuan berpikir kritis 68% yang termasuk dalam kategori cukup kritis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

pengimplementasian desain pembelajaran berorientasi case based learning mempunyai 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran PPKn 

kelas VII di SMPN 1 Indralaya. 

Kata Kunci : Desain Pembelajaran, Case based learning , Kemampuan Berpikir 

Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah sesuatu hal yang disediakan oleh sebuah instansi sebagai 

salah satu tempat yang akan menghasilkan generasi cerdas. Dengan lahirnya warga 

negara yang cerdas maka akan membuat maju suatu bangsa. Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan impian suatu bangsa yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 

diperlukan suatu strategis yang matang salah satu cara adalah dengan memperbaiki 

pendidikan. Berdasarkan pada pasal 1 Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Sugiyono, 2016)”. 

 

Berdasarkan isi peraturan diatas maka dapat diketahui bahwa pendidikan 

merupakan suatu wadah yang berfungsi sebagai tempat yang akan mengupayakan 

kemajuan dan perkembangan bagi peserta didik, supaya menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia dan berkualitas.  

Upaya meningkatkan generasi muda Indonesia adalah harapan dari negeri ini. 

Gagasan dikemukan tersebut dapat terwujud salah satu dengan cara melalui 

pendidikan. Dengan demikian, pendidikan adalah salah satu sektor atau bidang 

yang dapat menjadi salah satu wadah dalam pembangunan nasional. Melalui 

pendidikan diharapkan bukan hanya pengetahuan atau pemberian informasi yang 

akan didapatkan oleh peserta didik, tetapi juga peserta didik diharapkan akan 

mendapatkan keterampilan, kemampuan, dan juga membantu peserta didik dalam 

menggapai cita – cita. Oleh karena itu, pendidikan tidak saja memberikan 

pengetahuan dasar saja yang berguna untuk kehidupan peserta didik, selain itu 

dipersiapkan untuk menghadapi kehidupan bahkan mengubah kehidupan. 
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Pembentukan pendidikan yang baik akan berdampak signifikan terhadap 

kemajuan bangsa. Perwujudan dari pendidikan yang baik perlu didukung dengan 

desaian pembelajaran yang inovatif. Desain pembelajaran yang diperlukan di era 

sekarang adalah desain pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Hal tersebut perlu ditunjang dengan penggunaan model 

pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, dalam membuat desain pembelajaran 

harus menyesuaikan dan menentukan model pembelajaran yang tepat agar dapat 

menunjang proses kegiatan belajar mengajar yang mampu mengarahkan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, pada BAB III Perencanaan Pembelajaran, bagian 

A Desaian Pembelajaran yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran 

dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus 

dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan (Kebudayaan, 

2016).  

Kegiatan belajar mengajar memerlukan perencanaan pembelajaran yang 

tepat. Dalam proses kegiatan belajar mengajar terdapat tiga tahapan diantaranya; 

(1) perencanaan (persiapan) pembelajaran, pada tahapan ini segala hal yang 

berhubungan dengan proses kegiatan belajar mengajar dipersiapkan dengan baik 

sebelum dilakukan proses belajar mengajar diantara adalah pembuatan desain 

pembelajaran (RPP); (2) pelaksanaan proses pembelajaran, pada tahapan ini 

merupakan implementasi dari pembuatan desain pembelajaran yang sebelumnya 

telah dipersiapkan dan sekarang dimplementasikan dalam bentuk kegiatan belajar 

mengajar; (3) evaluasi pembelajaran, pada tahapan ini ketika proses kegiatan 

belajar mengajar telah dilaksanakan, maka akan menghasilkan sebuah bentuk 

penilaian dan ini akan menjadi salah satu alat ukur terhadap desain pembelajaran 

yang telah dibuat dan juga proses belajar mengajar apakah keduanya telah berjalan 

dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan (Wadji, 2022).  
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Perencanaan dalam proses kegiatan belajar mengajar menjadi acuan untuk 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang baik. Proses tersebut dimulai dari 

mendesain pembelajaran yang baik dengan mengubah cara yang lama dengan 

menggunakan metode deduktif beralih menggunakan metode induktif seperti 

memberikan contoh kasus dan sebagainya. Menurut Michael, dkk dalam (Pratiwi 

et al., 2015), ketika guru memberi siswa tantangan khusus untuk diselesaikan di 

awal pelajaran misalnya, analisis kasus, interpretasi data eksperimen, atau mungkin 

solusi untuk masalah dunia nyata yang menantang metode induktif lebih unggul. 

Cara untuk menginspirasi peseta didik untuk belajar, ketika siswa menghadapi 

tantangan ini, mereka dapat mengidentifikasi kebutuhan akan pengetahuan faktual, 

kemampuan, dan pemahaman konseptual yang dapat diberikan instruktur sebagai 

arahan utama atau hanya dengan membantu peserta didik dalam belajar sendiri. 

Pembelajaran Berbasis Kasus merupakan salah satu bentuk pendidikan 

induktif yang telah berkembang (CBL). Pendekatan pembelajaran Case based 

learning  (CBL) menggunakan contoh dunia nyata yang telah terekam secara 

menyeluruh sebagai alat bantu pengajaran. Bersama bimbingan guru, peserta didik 

harus menyelidiki dan mengidentifikasi masalah dan penyelesaian kasus yang 

diberikan dalam kegiatan diskusi (Dewi et al., 2017). Model Case based learning  

(CBL) menekankan bahwa seorang pendidik dalam melaksanakan pengajaran harus 

memunculkan kegiatan, khususnya pengajaran yang memfokuskan pada hubungan 

antar fakta dan memberikan pemahaman baru kepada peserta didik, mendorong 

peserta didik untuk menganalisis, menginterpretasikan, dan menempatkan 

pengetahuan yang telah dipelajarinya. praktik, dan mendorong siswa untuk berbagi 

ide dengan siswa lain menurut Trianto dalam (Dewi et al., 2017).  Jadi model Case 

based learning  (CBL) merupakan model yang menggunakan metode kasus sebagai 

memancing proses berpikir. Mengarahkan peserta didik untuk mendefinisikan 

masalah yang terdapat dalam kasus kemudian mengaitkannya dengan konsep dasar 

materi untuk membantu memecahkan masalah. Sehingga mampu mengarahkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. 

Karakteristik Case based learning  (CBL) adalah satu-satunya yang 

menggunakan kasus sebagai komponen utama dalam implementasi model. Kasus 
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yang dipilih untuk dijadikan objek ajar harus relevan dengan mata pelajaran. 

Karakteristik utama CBL diturunkan dari Problem Based Learning (PBL), yang 

berpijak pada studi kasus atau inquiring (penyelidikan) sehubungan dengan kasus-

kasus tertentu yang dibahas oleh peserta didik Dewi dan Hamid dalam bukunya 

(Arianto & Fauziah, 2020). ). Pendapat tersebut selaras dengan pendapat menurut 

(Mutmainah, 2017) bahwa yang menjadi ciri khas dari model Case based learning  

(CBL) adalah suatu model pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan 

menggunakan kasus sebagai topik dalam pembelajaran. Selain itu, model Case 

based learning (CBL) disebut juga Guided Inquiry yang berarti bahwa seorang guru 

mempunyai peran lebih banyak dalam membimbing peserta didik pada saat proses 

pembelajaran (Qoo’idah kholilah Afifah, 2020). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik dari model Case based learning (CBL) merupakan model yang 

menggunakan kasus dalam proses pembelajaran dan berpusat pada peserta didik.  

Penerapan model Case based learning (CBL) dalam proses pembelajaran 

tentu memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari model Case based 

learning (CBL) menurut Williams dalam (Ulfiyani, 2018), menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis kasus akan membuat pembelajaran menjadi kolaboratif, 

memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran yaitu terintegrasi 

pengetahun dan praktik, meningkatkan motivasi belajar, memberikan peluang 

kepada peserta didik untuk mengeksplor dirinya sehingga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, terciptanya kajian ilmiah, dan mengebangkan 

kemampuan belajar peserta didik. Pendapat lain mengenai kelebihan dari model 

Case based learning (CBL) menurut Trianto dalam (Dewi et al., 2017) yaitu; (1) 

Siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran; (2) Siswa dapat membangun 

keterampilan analisis, kolaborasi, dan komunikasi; (3) Siswa dapat 

mendeskripsikan kasus atau isu dan menggunakan kasus yang berhubungan dengan 

situasi baru. (4) Instruksi berbasis kasus dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan berbicara, mendengar, dan berpikir kritis. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan dari model Case based learning (CBL) adalah mengarahkan 

proses pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, berpikir kritis, memacu 

komunikasi antar peserta didik, dan memberikan pengalaman baru kepada peserta 
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didik yaitu mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata melalui contoh kasus 

yang dijadikan objek dalam proses pembelajaran.  

Kelemahan model Case based learning (CBL) yaitu; 1) apabila peserta didik 

tidak memiliki kepercayaan diri dalam pemecahan kasus, maka peserta didik akan 

mengalami kesulitan dalam pemecahan kasus; 2) perlunya perencanaan yang tepat 

pada awal pembelajaran mulai dari penentuan kasus yang tepat; 3) kasus yang 

diberikan harus sesuai dengan materi dan tidak memuat unsur SARA; 4) tidak 

semua materi bisa menggunakan model ini. Model Case based learning (CBL) 

dalam pengimplementasi pada proses pembelajaran agar bisa terwujud sesuai 

dengan tujuan pembelajaran maka guru mempunyai peran penting dalam 

memberikan bimbingan kepada peserta didik. Oleh karena itu, guru harus bisa 

memiliki kemampuan pedagogic yang baik, kemampuan penguasaan kelas, 

memimpin kelompok kecil dan keterampilan guru yang lainnya. Karena jika guru 

tidak memiliki hal tersebut maka akan berakibat pada proses pembelajaran yang 

tidak akan terwujud dengan baik, sehingga ini juga merupakan salah satu 

kelemahan dari model Case based learning (CBL) (Qoo’idah kholilah Afifah, 

2020). Jadi dapat disimpulkan bahwa kelemahan model Case based learning (CBL) 

merupakan suatu model yang harus tepat dalam pemilihan kasus sebagi objek dalam 

proses pembelajaran dan peran guru sangat penting dalam pengimplementasian 

model ini, sehingga guru harus berusaha memahami penerapan model ini terlebih 

dahulu dan mendesain pembelajaran berbasis Case based learning (CBL).  

Peran guru dalam mendesain pembelajaran yang baik merupakan salah satu 

bentuk upaya guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Desain pembelajaran 

Case based learning (CBL) mempunyai langkah – langkah yang harus diperhatikan 

yaitu; 1) langkah awal adalah dengan menentukan atau memilih kasus yang akan 

dijadikan objek dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan materi; 2) pada saat 

pengimplementasian model Case based learning (CBL), pembentukan kelompok 

menjadi salah satu bagian yang paling penting; 3) dalam pembagian kelompok 

harus memperhatikan karakteritik dan mobilitas peserta didik; 4) mengarahkan 

pembelajaran yang kolaboratif; 5) peserta didik akan saling berdiskusi dalam 

pemecahan kasus yang telah diberikan; 6) guru berperan sebagai moderator dan 
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fasilitator dalam proses pembelajaran, diskusi, dan berperan juga dalam memantau 

kemajuan diskusi peserta didik; 7) guru harus memberikan bimbingan yang lebih 

banyak kepada pesert didik pada saat proses pembelajaran; 8) tahapan akhir adalah 

evaluasi dengan berbagai cara, misalnya dalam proses pembelajaran yang berbasis 

kasu maka evaluasi yang bisa dilakukan adalah peserta didik akan dimimta 

menganalisis kasus yang diberikan dari sudut pandang yang berbeda dari masing – 

masing  kelompok, kemudian akan disampaikan dalam bentuk presentasi didepan 

kelas (Ulfiyani, 2018). Dalam mendesain pembelajaran berbasis model Case based 

learning (CBL) terdapat indikator yang harus diperhatikan. Indikator dalam 

pembelajaran Case based learning (CBL) yaitu; 1) konsep dasar; 2) pendefinisian 

masalah; 3) pembelajaran mandiri; 4) pertukaran pengetahuan; 5) assessment 

(Arianto & Fauziah, 2020). Menurut Sari & Nurohmah dalam (Arianto & Fauziah, 

2020), dari beberapa indikator diatas dalam pelaksanaan pembelajaran dilapangan 

haruslah menekankan pada penyelesaian kasus-kasus faktual dan terbaru. Selain itu 

peran tenaga pendidik untuk menstimulus peserta didik agar mampu lebih aktif 

dalam menyelesaikan masalah juga sangat diperlukan agar peserta didik lebih 

termotivasi dan mampu menyelesaikan berbagai masalah yang mereka hadapi. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa desain pembelajaran berbasis model Case based learning 

(CBL) mempunyai langkah – langkah tersendiri yang harus didesain mulai dari 

silabus, RPP, dan evaluasinya serta memperhatikan indikator dari model Case 

based learning agar pengimplementasian model Case based learning (CBL) dapat 

terwujud.  

Desain pembelajaran Case based learning (CBL) memiliki pengaruh yang 

signifikan apabila diterapkan dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengan hal 

tersebut, penggunaan model Case based learning (CBL) merupakan salah satu 

bentuk cara yang dikemas untuk mengarahkan peserta didik untuk mempunyai 

kemampuan berpikir kritis. Berpikir adalah suatu kegiatan untuk mengolah 

pengetahuan yang telah diperoleh dan digunakan untuk memecahkan masalah 

secara logika menurut Ma’rifah dalam(Winoto & Tego Prasetyo, 2020). Menurut 

Wahyudi dkk dalam (Winoto & Tego Prasetyo, 2020), berpikir kritis adalah suatu 

proses berpikir untuk dapat mengkritisi, memilih, memecahkan dan membuat 
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keputusan dengan alasan rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. Sejalan 

dengan pendapat Yaumi dalam (Winoto & Tego Prasetyo, 2020), mengatakan 

bahwa berpikir kritis adalah suatu proses yang terorganisir dan dapat mengevaluasi 

fakta, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Menurut 

Cottrell dalam (Pratiwi et al., 2015),  menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai 

proses kompleks antara kemampuan dan sikap meliputi identifikasi argumen, 

evaluasi fakta, identifikasi asumsi, kesimpulan dan sintesis informasi. Pada tingkat 

pendidikan tinggi, cara berpikir kritis sangat diperlukan oleh mahasiswa karena 

memiliki banyak manfaat. Misalnya, meningkatkan keingintahuan dan observasi, 

meningkatkan kemampuan mengidentifikasi hal penting dalam sebuah kasus serta 

meningkatkan kemampuan analisis dalam pemecahan masalah. Menurut Paul & 

Linda dalam (Pratiwi et al., 2015) menyatakan satu alasan mengapa seseorang perlu 

berpikir kritis karena dapat memiliki berbagai cara untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapkan kepadanya. Strategi pembelajaran yang digunakan 

dalam meningkatkan berpikir kritis dengan cara mengeksplor permalasahan yang 

terjadi. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah 

suatu proses berpikir untuk mengolah pengetahuan yang diperoleh secara 

terorganisir dengan mengkritisi, memilih, memecahkan masalah, membuat 

keputusan, mengevaluasi fakta atau asumsi dan/atau logika dengan alasan rasional 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Berkenaan dengan kegiatan pembelajaran kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat dipengaruhi melalui desain pembelajaran dengan menggunakan model 

Case based learning  (CBL) yang sesuai. Dengan menggunakan model Case based 

learning  (CBL) akan mengarahkan peserta didik untuk memecahkan kasus yang 

diberikan sehingga dengan konsep pemecahan kasus tersebut mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  Dengan penyajian kasus 

dapat menarik minat peserta didik dalam belajar sehingga kemampuan berpikir 

kritis pun dapat meningkat (Dewi et al., 2017). Melalui model Case based learning  

(CBL) pengarahan peserta didik adalah dengan memandu peserta didik untuk 

memahami materi yang sudah diajarkan dan membantunya dalam penyelesaian 

pemecahan kasus yang telah diberikan. Dengan demikian dalam proses 
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pembelajaran yang dilakukan dengan model Case based learning (CBL) akan 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik (Azzahra, 2017). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Azka Azzahra (2017) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Model Case based learning (CBL) Terhadap Hasil Belajar 

Biologi Siswa Pada Konsep Jamur”. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis kasus (CBL) berdampak pada hasil belajar siswa terkait 

dengan konsep jamur. Kajian terkait yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Case based learning (CBL) terhadap Kapasitas Literasi Matematis Siswa” 

dilakukan oleh Qoo'idah Kholilah Afifah pada tahun 2020. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya korelasi antara penggunaan model Case based learning 

(CBL) dan kemampuan literasi matematika siswa. Siswa yang menerima 

pembelajaran dengan menggunakan paradigma Case based learning (CBL) 

memiliki kemampuan literasi matematis yang lebih besar di semua bidang dan 

konteks yang diukur dengan masing-masing indikator. Penelitian sebelumnya yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknik Case based learning Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa”, Wospakrik (2019) meneliti tentang pengaruh penerapan 

model pembelajaran berbasis kasus. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan gaya mengajar Case based learning meningkatkan motivasi dan 

prestasi akademik siswa pada kelompok intervensi. Adopsi pendekatan 

pembelajaran berbasis kasus memiliki dampak yang cukup besar terhadap hasil 

belajar dan motivasi siswa kelompok intervensi dan kelompok kontrol.  

Persamaan penenlitian ini dengan penelitian lainnya terdapat pada alasan 

mengapa peneliti hendak melakukan penelitian yaitu dalam proses belajar mengajar 

melihat pengaruh dari penerapan model pembelajaran terdapat peserta didik dan 

dilihat dari sisi tujuan penelitian ini juga memiliki persamaan yaitu untuk melihat 

bagaimanakah sebenarnya pengaruh penerapan model berorientasi Case based 

learning (CBL). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

ialah waktu penelitian dilakukan pada saat pandemi sudah mulai pulih, sebelum 

melihat pengaruh model Case based learning (CBL) diperlukannya untuk 

merencang desain pembelajaran berorientasi Case based learning (CBL), focus 

penelitian yaitu melihat implementasi dan pengaruh dari desain pembelajaran 
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berorientasi Case based learning (CBL) terhadap kemampuan berpikir krtitis 

peserta didik. Perbedaan yang paling mendasar penelitian ini dengan penelitian 

lainnya adalah bahwa peneliti bukan hanya melihat pengaruh penerapan model 

Case based learning (CBL), tetapi peneliti merancang dan mendesain sendiri mulai 

dari silabus, RPP, dan evaluasi kemudian baru diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Setelah itu, dilihat pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Variabel penelitian ini juga berbeda dengan variabel penelitian 

terdahulu. Sampel yang digunakan adalah peserta didik kelas VII di SMPN 1 

Indralaya dan sekolah yang menjadi lokasi penelitian merupakan salah satu sekolah 

negeri di Indralaya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn di SMPN 1 

Indralaya, guru sudah mengacu pada proses kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan desain pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam 

melakukan persiapan dengan mendesain proses pembelajaran (RPP) guru telah 

memperhatikan karakteristik peserta didik agar dapat mendesain pembelajaran 

yang sesuai. Desain pembalajaran yang telah dibuat oleh guru juga telah 

menyesuaikan dan menentukan model pembelajaran yang akan digunakan pada saat 

proses kegiatan belajar mengajar. Model yang telah diterapkan selama ini sudah 

mengacu pada model yang diperntukan penggunaanya pada abad 21. Implementasi 

dari model pembelajaran sering berubah setelah proses kegiatan pembelajaran 

dikarekan desain pembelajaran didesaian dengan menggunakan model yang 

mengacu pada abad 21, faktanya model tersebut masih jarang diimplementasikan 

terkhusus model Case based learning (CBL) merupakan model yang belum pernah 

dilakukan dan diterapkan serta belum pernah mendesain pembelajaran berorientasi 

model Case based learning (CBL) disekolah tersebut.  

Penjelasan guru PPKn SMPN 1 Indralaya pada 26 Agustus 2022 peralihan 

dari kegiatan belajar mengajar dari pembelajaran online kepada pembelajaran 

offline membuat perubahan yang signifikan terhadap peserta didik. Perubahan yang 

dirasakan adalah peserta didik menjadi malas untuk menggunakan kemampuan 

berpikir kritisnya karena pengaruh dari pembelajaran online pada saat pandemi. 

Guru PPKn SMPN 1 Indralaya sudah mengaku bahwa pembelajaran offline secara 
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keseluruhan baru dilaksanakan Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023 jadi 

peserta didik masih adaptasi dengan teman, lingkungan kelas, dan lingkungan 

sekolah. Guru PPKn di SMPN 1 Indralaya sudah mengenal beberapa model 

pembelajaran yang menjadi tuntutan abad 21 seperti model Problem Based 

Learning dan Project Based Learning, tetapi untuk model Case based learning 

Guru PPKn SMPN 1 Indrala belum mengenal dan membuat desain pembelajaran 

serta menerapkan model tersebut. Guru sudah mulai menerapkan model 

pembelajaran yang menjadi tuntutan abad 21 tetapi guru belum pernah menerapkan 

salah satu model pembelajaran abad 21 tersebut yaitu Case based learning (CBL). 

Berdasarkan dengan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Implementasi Desain Pembelajaran Berorientasi Case based learning dan 

Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran PPKn Kelas VII di SMPN 1 Indralaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana mendesain pembelajaran berorientasi Case based learning pada 

mata pelajaran PPKn kelas VII di SMPN 1 Indralaya? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari implementasi desain berorientasi Case 

based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran PPKn kelas VII di SMPN 1 Indralaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran dari rumusan masalah, yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana mendesain pembelajaran berorientasi Case 

based learning pada mata pelajaran PPKn kelas VII di SMPN 1 Indralaya? 

2.  Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari implementasi desain 

berorientasi Case based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran PPKn kelas VII di SMPN 1 Indralaya? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, Sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dalam sebuah riset yang dilakukan oleh seorang peneliti berguna untuk 

menambah referensi peneliti lainnya dan untuk menambah pengetahuan yang 

berkenaan dengan Implementasi Desain Pembelajaran Berorientasi Case based 

learning dan Pengaruhnya Dari Implementasi Desain Berorientasi Case based 

learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

PPKn Kelas VII di SMPN 1 Indralaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat sebuah penelitian terdapat manfaat praktis yaitu sebagai berikut : 

1.4.2.1 Bagi Tenaga Pendidik 

Penelitian yang berjudul Implementasi Desain Pembelajaran Berorientasi 

Case based learning dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VII di SMPN 1 Indralaya ini, 

diharapkan dapat bermanfaat bagi para tenaga pendidik supaya bisa mendesain dan 

mengimplementasikan pembelajaran beroritasi model Case based learning 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir krtitis peserta didik.  

1.4.2.2 Bagi Peserta Didik 

Riset ini diharapkan bermanfaat bagi peserta didik, sehinga bisa menambah 

pemahaman tentang model Case based learning guna dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran PPKn Kelas VII di 

SMPN 1 Indralaya. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini juga tentu memberikan manfaat bagi peneliti sehingga ketika 

dihadapkan dengan sebuah permasalahan yang sama peneliti sudah mempunyai 

jawaban untuk permasalah tersebut yaitu dengan  menggunakan Implementasi 

Desain Pembelajaran Berorientasi Case based learning  dan Pengaruhnya Terhadap 
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Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VII di 

SMPN 1 Indralaya. 
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